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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Aspek Mengelola Kelas terhadap 

Prestasi Belajar Peserta Didik 

Dari hasil uji t dapat diketahui bahwa pengujian hipotesis alternatif (Ha) 

pertama diterima. Pengujian hipotesis pertama dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai signifikansi t dengan nilai probabilitas α yaitu 0,05. Nilai 

siginifikansi untuk variabel keterampilan mengajar guru pada aspek mengelola kelas 

adalah 0,027 dan nilai tersebut lebih kecil daripada probabilitas α yaitu 0,05 (0,027 < 

0,05). Sehingga dalam pengujian ini menunjukkan bahwa Ha  diterima dan H0 

ditolak. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan 

mengajar guru pada aspek mengelola kelas terhadap prestasi belajar peserta didik 

SMP Negeri 1 Kalidawir Tulungagung. 

Menurut Uzer Usman, tujuan pengelolaan kelas yaitu untuk menciptakan 

dan mempertahankan kondisi yang optimal ketika pembelajaran sedang berlangsung, 

misalnya dalam penghentian tingkah laku siswa yang menyeleweng perhatian kelas, 

pemberian ganjaran bagi ketepatan waktu penyelesaian mengerjakan tugas, atau 

penetapan norma kelompok yang produktif.
1
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Berdasarkan hasil penelitian di atas yang menyatakan terdapat pengaruh 

yang signifikan, namun dalam realita yang ada terdapat titik perhatian yaitu apabila 

guru memasuki kelas untuk memulai pembelajaran tidaklah mudah untuk 

mengondisikan kelas. Mengingat kondisi kelas yang baru selesai satu mata pelajaran 

sebelum mata pelajaran PAI berlangsung. Perlu usaha yang besar untuk 

mengembalikan kondisi belajar agar kondusif, untuk mempersiapkan pembelajaran 

PAI. Hal ini didukung oleh data hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PAI 

yaitu Ibu Dra. Rofiatin yang mengatakan bahwa: 

“Kegiatan pengelolaan kelas agar kondusif itu sedikit mudah sedikit sulit. 

Ketika saya masuk kelas pada pukul 08.20 yaitu jam mengajar saya jam ke 

3-4 atau pukul 08.20 – 09.40 kondisi siswa sudah tidak mudah lagi untuk 

ditata sebagaimana semestinya. Sebenarnya pengelolaan kelas seperti varias 

dalam embentuk tempat duduk sudah saya lakukan namun selang beberapa 

menit juga sudah berganti lagi. Adalagi saya pernah mengganti tempat 

duduk yang gaduh di depan yang tenang di belakang, atau bisa jadi peserta 

didik yang pintar tidak mau untuk bangku di belakang. Jadi saya dalam 

mengelola kelas, melihat bagaimana kondisi peserta didik saat itu. Ada 

beberapa kelas yang saya pegang namun dalam pengelolaan kelas saya tetap 

menyesuaikan situasi dan kondisi kelas pada saat itu serta materi yang akan 

saya sampaikan.”
2
 

Adapun pendapat E. Mulyasa yang menyatakan bahwa pembelajaran 

semestinya diarahkan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dengan penyediaan 

ilmu yang tepat dan latihan keterampilan yang mereka perlukan, maka haruslah ada 

ketergantungan terhadap materi standar efektif dan terorganisasi. Untuk hal ini, 

disampaikan bahwa seorang guru diupayakan untuk memenuhi kebutuhan peserta 

didik, contohnya dalam pembentukan keterampilan dalam diri peserta didik. Sehingga 
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diperlukannya pengelolaan kelas maupun materi yang efektif, efisien, dan terorganisir 

dengan baik dan tepat. 

Dengan demikian, dari pernyataan diatas dapat disimpulkan, terdapat 

pengaruh yang signifikan antara keterampilan guru pada aspek mengelola kelas 

terhadap prestasi belajar. Sehingga untuk itu untuk menciptakan kondisi belajar yang 

optimal guru harus mnegupayakan penciptaan pembelajaran yang nyaman dan 

menyenangkan. Terutama dalam pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas yang kondusif, 

nyaman, dan menyenagkan akan berimplikasi pada kegiatan belajar mengajar. Seperti 

halnya pemberian variasi dalam letak tempat duduk, variasi dalam gaya mengajar, 

pemberian suara yang lantang dan jelas sehingga peserta didik dengan mudahnya 

menerima penjelasan guru, dan lain sebagainya. Namun yang perlu digaris bawahi 

adalah, ketika melakukan pengkondisian kelas diupayakan menyesuaikan kondisi 

siswa dan kebutuhan siswa, sehingga akan menciptakan pembelajaran yang efektif 

efisien. 

B. Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Aspek Menjelaskan terhadap 

Prestasi Belajar Peserta Didik 

Dari hasil uji t dapat diketahui bahwa pengujian hipotesis alternatif (Ha) 

kedua diterima. Pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan cara membandingkan 

nilai signifikansi t dengan nilai probabilitas α yaitu 0,05. Nilai siginifikansi untuk 

variabel keterampilan mengajar guru pada aspek menjelaskan adalah 0,026 dan nilai 

tersebut lebih kecil daripada probabilitas α yaitu 0,05 (0,026 < 0,05). Sehingga dalam 
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pengujian ini menunjukkan bahwa Ha  diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa 

ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan mengajar guru pada aspek 

menjelaskan terhadap prestasi belajar peserta didik SMP Negeri 1 Kalidawir 

Tulungagung. 

Menurut Uzer Usman, keterampilan menjelaskan adalah penyajian informasi 

secara lisan yang di organisasi secara sistematik untuk menunjukkan adanya 

hubungan yang satu dengan lainnya, Misalnya antara sebab dan akibat, serta antara 

definisi dan contoh.
3
 Dengan hal ini menunjukkan bahwa keterampilan menjelaskan 

merupakan keterampilan utama yang dimiliki leh seorang guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran. Namun dalam menyampikan materi harus membutuhkan 

kemampuan khusus misalnya dalam pemberian contoh yang sesuai dengan realita 

yang ada. Keterampilan menjelaskan sebagian besar sudah dilaksanakan sebagaimana 

semestinya. Ketika mnejelaskan sudah sesuai dengan isi dari materi PAI dalam 

kurikulum 2013 ini. Hal ini didukung pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Dra. 

Rofiatin selaku guru PAI: 

“Ketika saya menjelaskan materi pelajaran sudah sebagaimana mestinya. 

Yang menjadi dasar yaitu buku pegangan guru, buu pegangan peserta didik, 

serta buku paket yang saya punya. Ketika menjelaskan saya menggunakan 

metode ceramah, namun juga memanfaatkan media belajar yang ada, seperti 

papan tulis lalu gambar-gambar yang nyata. Tergantung materinya. Ada juga 

saya sedikit menjelaskan namun banyak praktiknya. Yang terpenting dalam 

kegiatan belajar mengajar saya memprioritaskan pembelajaran yang 
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bermakna. Karena agama, jadi pelajaran mampu dipahami dan di realisasikan 

dalam kehidupan sehari-hari.”
4
 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara keterampilan mengajar guru pada aspek menjelaskan terhadap prestasi belajar 

siswa. Hal ini ditunjukkan dengan bukti pernyataan salah satu guru PAI. Kemampuan 

menjelaskan harus dimiliki oleh seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran. 

Ketika seorang guru memiliki kemampuan dalam menjelaskan seperti halnya 

penyampaian pelajaran sangat mudah dipahami ataupun sesuai dengan realita yang 

ada maka akan berimplikasi pada pemahaman peserta didik. Selain itu akan 

memengaruhi pengetahuan peserta didik. Kemampuan menjelaskan yang optimal 

untuk diberikan oleh seorang guru sangat menentukan perubahan pola pemikiran 

peserta didik. Serta tujuan pembelajaran akan tercapai sesuai dengan rumusan 

indikator yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

C. Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Aspek Mengadakan Variasi 

terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik 

Dari hasil uji t dapat diketahui bahwa pengujian hipotesis alternatif (Ha) 

ketiga diterima. Pengujian hipotesis ketiga dilakukan dengan cara membandingkan 

nilai signifikansi t dengan nilai probabilitas α yaitu 0,05. Nilai siginifikansi untuk 

variabel keterampilan mengajar guru pada aspek mengadakan variasi adalah 0,011 

dan nilai tersebut lebih kecil daripada probabilitas α yaitu 0,05 (0,011 < 0,05). 

Sehingga dalam pengujian ini menunjukkan bahwa Ha  diterima dan H0 ditolak. Hal 
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ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan mengajar guru 

pada aspek mengadakan variasi terhadap prestasi belajar peserta didik SMP Negeri 1 

Kalidawir Tulungagung. 

Menurut Wingkel, keterampilan menggunakan variasi perbuatan guru dalam 

konteks belajar mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa sehingga dalam 

proses belajarnya siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta 

berperan serta secara aktif.5 Dalam hal ini telah dijelaskan tujuan utama dari 

mengadakan variasi adalah mengatasi kebosanan dalam pembelajaran. Dengan 

situasi pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan akan lebih 

memengaruhi motivasi siswa dalam belajar di kelas. Namun kegiatan mengadakan 

variasi ini jarang dilakukan, sebagaimana menurut Bapak Abdul Aziz, S.Pd.I selaku 

guru PAI: 

“Mengadakan variasi terkadang saya berikan kepada anak-anak. Seperti 

menghitung kelipatan boom. Namun mengadakan variasi ini jarang saya 

berikan, karena pengaruh waktu dan isi materi yang terkadang sangat 

banyak. Selain itu maksud saya memberikan variasi seperti ice breaking 

adalah untuk mengembalikan kondisi belajar yang kurang kondusif menjadi 

kondusif serta mengatasi kebosanan. Saya memang menginginkan 

pembelajaran yang menyenangkan dan kreatif. Sehingga saya juga sering 

memberikan pembeajaran dengan media visual yang sifatnya sesuai dengan 

realita kehidupan sehari-hari. Selain ice breaking dan penggunaan media 

mengadakan variasi dalam pola mengajar juga sering saya lakukan seperti 

pola guru-murid, guru-murid-guru, dan guru-murid-murid.”
6
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Pernyataan Bapak Abdul Aziz, S.Pd.I dipahami bahwa dalam mengadakan 

variasi sudah dilakukan, namun dalam pemberian ice breaking melihat bagaimana 

kondisi peserta didik pada saat itu. Namun jika mengadakan variasi dalam hal media 

pembelajaran saya memberikannya sesuai dengan materi yang diajarkan. Pola 

pembelajaranpun juga diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar mata pelajaran 

PAI ini.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara keterampilan mengajar guru aspek mengadakan variasi terhadap 

prestasi belajar peserta didik. Sehingga pemberian variasi dari media yang digunakan 

dalam menyampaikan pelajaran, pemberian motivasi dengan membrikan ice breaking 

untuk mengatasi kebosanan dalam belajar, serta menggunakan pola pembelajaran 

yang berganti-ganti akan berimplikasi pada pola pemikiran peserta didik. Peserta 

didik yang melakukan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, serta menyenangkan 

akan memberikan motivasi tersendiri dalam membangun pengetahuannya yang baru. 

 


